BAB V PENUTUP
A. Simpulan

Skripsi dengan karya penciptaan fotografi ini, berupa miniatur
berukuran 1:32. Miniatur yang membawakan sebuah aktivitas
menyenangkan bersama pasangan dengan mengisi waktu-waktu luang
berdua dan bersama teman-teman. Dengan memberi rekomendasi bahwa
produk-produk yang tepat dinikmati ketika berdua adalah camilan manis
dan makanan manis dari beberapa produk dan narasi yang dibangun
berdasarkan miniatur dengan segala aktivitasnya.

Karya fotografi ini yang menginspirasi ide-ide baru dalam fotografi,
bahwa miniatur bisa menjadi model yang nantinya akan terus berkembang
dalam industri fotografi produk. Melalui penciptaan ini mengkombinasikan
miniatur dengan produk menjadi daya tarik visual dengan nilai dari sebuah
karya.

Karya ini dibuat dari awal penciptaan sampai akhir penciptaan
menggunakan prosedur konotasi dari Roland Barthes yaitu:

1. Trik; yang dalam analisis semiotika mengacu pada teknik visual, dalam
fotografi karya penciptaan ini narasi yang menekankan makna
tambahan pada konotasi. Trik yang menekankan pada pesan pada karya
untuk bisa sampai pada makan miniatur dengan produk ini untuk daya
tarik visual, seperti kekuatan cahaya yang lembut, yang memberikan
pesan keromantisan, kebahagian, dan kecerian. Penggunaan aksesoris

pada lighting softbox, snoot with honeycomb eksplorasi cahaya. Proses
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2.

editing di Adobe Photoshop hanya sebatas eksplorasi sederhana yang
tidak semua memanipulasi foto.

Pose; yang merujuk pada posisi atau gestur dari miniatur. Produk yang
memiliki makna tambahan yang bisa menyampaikan nilai produk.
Ekspresi miniatur yang menjadi daya tarik visual, yang berinteraksi
dengan lingkungan dengan elemen produk yang memberikan makna
atau pesan.

Objek; yang dimasukan dalam karya, membantu memperkuat pesan
dan suasana apa yang akan dicapai dalam proses penciptaan, objek
utama dari miniatur dan produk membawa pesan inti.

Fotogenia; merujuk bagaimana elemen-elemen menjadi pendukung
penciptaan, konsisten 'menggunakan dimensi dari semua karya
penciptaan, lebih fokus pada cerita yang disampaikan dan membuat
dimensi lebih hidup. Sudut pandang yang memberikan daya tarik dalam
pemotretan.

Estetisme; elemen yang menjadi kunci, dari penciptaan yang bertujuan
menciptakan daya tarik visual, membangkitkan emosi dari visual
dengan menyampaikan pesan visual dari miniatur dengan produk
dengan cara yang indah, bermakna secara mendalam untuk menarik
perhatian.

Eksposur; bagian dari visual yang menciptakan makna konotasi, alat

yang memperkuat penciptaan fotografi yang konsisten pada karya ini,
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penciptaan yang mengarahkan konsumen fokus terhadap apa yang ada
dalam cerita.

8. Sintaksis; dalam konotasi bagaimana elemen-elemen dalam foto diatur
secara visual, untuk membentuk hubungan antara miniatur dengan
produk dan properti lain yang mendukung, terbentuk narasi dan makna
visual yang membuat karya mengarahkan mata konsumen pada subjek
foto yang ada.

Dalam penerapan tujuh prosedur konotasi yang diinterpretasikan,
beberapa prosedur mungkin tidak semua diterapkan, seperti manipulasi foto
untuk menciptakan editing yang sangat berbeda dari aslinya. Semua
prosedur mempunyai upaya untuk memperkuat konotasi dalam karya foto.
Dalam prosedur yang dirancang dari awal sampai akhir karya yang telah
dibuat yang diharapkan bisa mengungkap tanda dan makna dalam tujuan
yang sama.

Proses penciptaan yang melalui tahapan-tahapan yang
membutuhkan waktu lama, agar karya menjadi lebih sempurna dalam proses
pengerjaan. Konsep foto yang guna menarik target pasar ini dalam visual
yang berbeda, diharapkan karya penciptaan ini bisa dilihat dengan cara yang

sama dalam makna dan penyampaianya dalam visual.
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B. Saran

Dalam penciptaan karya fotografi ini, untuk penciptaan selanjutnya
bagaimana yang seharusnya. Seperti mengutamakan pencitraan brand-
brand produk ini mempunyai sisi yang sangat ingin dibangun dalam visual
maupun pesan. Hal yang berkaitan dengan teknis dan non-teknis, kendala
yang dialami adalah sangat sulit menentukan miniatur dengan produk dan
elemen-elemen lain agar terlihat serasi dalam visual. Keterbatasan buku
mengulas tentang fotografi miniatur dan produk yang menjual bagaimana

miniatur bisa berperan sebagai model sangat begitu terbatas.
Oleh karena itu, kritik-dan saran mengenai penciptaan fotografi ini
yang diberikan, membuat kualitas foto, wawasan tentang penciptaan, dan
bagaimana kesempurnaan dalam membuat karya fotografi komersial yang

baik, dapat membantu kualitas foto'menjadi lebih baik.
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